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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi efektivitas program
bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan karakter prososial siswa di SDN
Simpang 1 Kecamatan Sindangbarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong,
kepedulian sosial, dan tanggung jawab berdampak positif pada perilaku prososial siswa. Perubahan
yang terjadi antara lain peningkatan kesadaran akan pentingnya kerja sama, empati terhadap sesama,
serta sikap toleransi dalam lingkungan sekolah. Faktor pendukung keberhasilan program meliputi
keterlibatan guru, dukungan orang tua, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Namun, penelitian
juga menemukan beberapa hambatan seperti kurangnya sumber daya dan keterbatasan waktu dalam
implementasi program. Secara keseluruhan, program ini sesuai dengan teori pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Pancasila, yang menekankan pentingnya pendidikan berbasis nilai dalam
membentuk karakter siswa yang berintegritas dan berdaya saing tinggi.

Kata Kunci: Program Bimbingan, Nilai-Nilai Pancasila, Karakter Prososial, Pendidikan Karakter.

Abstrack: This study aims to explore and evaluate the effectiveness of a Pancasila-based guidance
program in improving students' prosocial character at Simpang 1 Elementary School, Sindangbarang
District. The method used in this study is descriptive qualitative, with data collection techniques
through observation, interviews, and documentation studies. The results of the study indicate that the
application of Pancasila values such as cooperation, social awareness, and responsibility have a
positive impact on students' prosocial behavior. Changes that occur include increased awareness of
the importance of cooperation, empathy for others, and an attitude of tolerance in the school
environment. Supporting factors for the program's success include teacher involvement, parental
support, and a conducive school environment. However, the study also found several obstacles such
as lack of resources and time constraints in program implementation. Overall, this program is in
accordance with the theory of character education based on Pancasila values, which emphasizes the
importance of value-based education in shaping students' characters with integrity and high
competitiveness.
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A. LATAR BELAKANG

Saat ini, pengembangan karakter prososial anak-anak di sekolah masih menjadi
tantangan besar. Banyak anak-anak yang masih memiliki perilaku tidak baik seperti
berselisih, agresif, dan kurang peduli terhadap orang lain. Hal ini merupakan tantangan
besar bagi sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk mengembangkan karakter prososial
pada anak-anak. Menurut data yang diperoleh dari BPS pada tahun 2022, bahwa jumlah
anak-anak yang memiliki karakter prososial yang baik masih rendah. Hanya 30% dari
total siswa yang memiliki karakter prososial yang baik, sedangkan 70% sisanya masih
memiliki perilaku tidak baik.
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Selain itu, survei yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari 2023 juga
menunjukkan bahwa 80% guru dan orang tua menganggap bahwa karakter prososial
anak-anak masih perlu ditingkatkan. Mereka juga mengharapkan adanya program
bimbingan yang dapat membantu meningkatkan karakter prososial anak-anak. Dalam
hal ini, pengembangan karakter prososial anak-anak dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai-nilai Pancasila sebagai acuan. Nilai-nilai Pancasila seperti Keadilan,
Persatuan, dan Kemanusiaan dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan
perilaku yang baik dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program bimbingan
berbasis nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan karakter prososial siswa di SDN
Simpang 1 Kecamatan Sindangbarang. Pendidikan karakter menjadi fokus utama dalam
membentuk generasi yang berakhlak mulia dan memiliki kepribadian kuat. Namun,
implementasi pendidikan karakter di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti rendahnya kesadaran siswa akan saling menghormati sesame, kepedulian sosial
dan kerja sama.

Perundungan atau bullying di sekolah dasar merupakan fenomena yang semakin
mendapat perhatian serius di kalangan pendidik dan orang tua. Perundungan dapat
memengaruhi perkembangan fisik, psikologis, dan sosial anak. Menurut Olweus dikutip
(Fikriyah, 2022), perundungan adalah perilaku agresif yang dilakukan oleh individu
atau kelompok secara berulang terhadap korban yang lebih lemah, baik dalam bentuk
verbal, fisik, maupun sosial. Penelitian oleh Smith dan Sharp dikutip (Syofiyanti, 2024)
menunjukkan bahwa dampak perundungan di usia sekolah dasar dapat mengganggu
rasa aman dan kepercayaan diri anak, yang berpotensi memengaruhi prestasi akademik
dan hubungan sosial mereka di masa depan. Adapun Rigby dalam (Alwi, 2021)
menjelaskan bahwa perundungan di sekolah dasar dapat menyebabkan korban merasa
terisolasi, cemas, dan depresi, sementara pelaku sering kali mengalami kesulitan dalam
membangun hubungan yang sehat dan empatik dengan orang lain.

Studi ini menemukan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong,
keadilan sosial, dan tanggung jawab berdampak positif pada perilaku siswa. Program ini
dirancang melalui beberapa tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan,
implementasi, hingga evaluasi. Nilai-nilai Pancasila diintegrasikan dalam kegiatan
akademik dan non-akademik, seperti pembiasaan harian, ekstrakurikuler, dan
bimbingan konseling.

Prayitno dikutip (Ulfah, 2019) menjelaskan bahwa bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang ahli kepada seseorang atau beberapa
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. agar orang yang dibimbingan dapat
mengembangkan kemampun dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dikembangkan berdasarkan norma-
normayang berlaku. Adapun menurut Rosmalia dalam (Ulfah, 2020) menjelaskan
bahwa kelompok adalah layanan yang membantu Kklien atau peserta didik dalam
pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karier dan
pengambilan keputusan serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok.

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana
kelompok. Gazda dikutip (Ulfah, 2021) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di
sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik untuk
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok



446 | Jurnal Tahsinia | Vol. 5, No. 3, Juni 2024, hal. 444-457

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan

sosial. Menurut Winkel dan Sri Hastuti dalam (Ulfah, 2022), bimbingan kelompok

merupakan salah satu pengalaman melalui pembentukan kelompok yang khas untuk
keperluan pelayanan bimbingan kelompok.

Thantawy dikutip (Sukarti et al, 2018) menjelaskan pengertian bimbingan
kelompok merupakan salah satu upaya yang diberikan kapada beberapa individu dalam
stuasi kelompok, dengan sasaran kelompok tetap adalah individu yang memiliki
masalah yang sama. Adapun Sitti Hartinah dikutip (Afni et al, 2018) mengemukakan
bahwa bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang dilaksanakan secara kelompok
terhadap sejumlah individu sekaligus agar individu tersebut dapat menerima bimbingan
yang dimaksudkan.

Adapun tujuan layanan bimbingan kelompok menurut beberapa para ahli. Menurut
Halena tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu untuk mengembangkan langkah-
langkah bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompok,
dengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok,
kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi
lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal
yang diinginkan sebagaimana terungkap didalam kelompok (Hallen, 2005).

Sedangkan menurut Bennet dikutip (Kartika, 2024) tujuan layanan bimbingan
kelompok adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kesempatan-kesempatan pada peserta didik belajar hal-hal penting
yang berguna bagi pengarahan dirinya yang kaitan dengan masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi dan sosial.

2. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok.

3. Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui kegiatan bimbingan
individual; dan

4. Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih efektif.
denganmemepelajari masalah-masalah yang umum dialami oleh individu dan
dengan meredakan atau menghilangkan hambatan-hambatan emosional melalui
kegiatan kelompok, maka pemahaman terhadap masalah individu menjadi lebih
mudah.

Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok menurut beberapa ahli dapat
disimpulkan, bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan
bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang dapat
hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya secara optimal. Pelaksanaan dilakukan dengan cara berkelompok
dengan memperhatikan norma-norma yang belaku dengan memanfaatkan dinamika
kelompok.

Adapun manfaat dari bimbingan kelompok. Teaxler dikutip (Athik Hidayatul
Ummah, 2021) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok mempunyai manfaat
tertentu seperti:

1. Bimbingan kelompok dapat menghemat waktu khususnya dalam memberikan
layanan-layanan yang berguna untuk para peserta didik.

2. Bimbingan kelompok cocok digunakan untuk melaksanakan beberapa kegitan
trutama kegiatan yang bersifat intruksional.
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3. Bimbingan kelompok menolong individu untuk memahami bahwa orang lain
ternyata mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang sama.

4. Bimbingan kelompok dapat membantu pelaksanaan konseling individual.

5. Bimbingan kelompok juga meniliki nilai penyembuhan khususnya untuk kegiatan
role playing, psikodrama, sosiodrama, dinamika kelompok, serta psikoterapi
kelompok.

Penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan utama yang mencakup kondisi
awal karakter prososial siswa, integrasi nilai Pancasila dalam bimbingan, proses
implementasi program, perubahan perilaku siswa setelah program, serta faktor
pendukung dan penghambat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan karakter
prososial siswa, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, fasilitas,
dan keterlibatan orang tua.

Secara keseluruhan, program ini sesuai dengan teori pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Pancasila menurut (Tilaar, 2012), yang menekankan pentingnya pendidikan
berbasis nilai dalam menghadapi tantangan globalisasi. Penelitian ini memberikan
manfaat teoritis dan praktis bagi siswa, guru, sekolah, orang tua, dan pembuat kebijakan
pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran berbasis Pancasila.

Program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial dalam
kehidupan siswa sekolah dasar. Pendidikan berbasis Pancasila diharapkan dapat
membentuk karakter individu yang berakhlak mulia, memiliki moralitas tinggi, dan rasa
kebangsaan yang kuat.

Menurut Zubaedi dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa Pendidikan karakter
adalah pendidikan yang menumbuhkan nilai-nilai karakter peserta didik agar memiliki
nilai dan karakter dan menggunakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai
warga dan warga masyarakat yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Mustadi et
al dalam (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah gerakan
dalam sistem pendidikan di Indonesia yang diimplementasikan dengan identitas dan
karakteristik bangsa Indonesia, sehingga dapat menumbuhkan hal baik berupa sikap
maupun perilaku pada diri anak sejak dini.

Menurut Koesoema dalam (Hanafiah, 2022) menjelaskan bahwa pendidikan
karakter juga diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan berbagai macam dimensi
pada pribadi individu supaya dapat bertanggung jawab pada dirinya sendiri sebagai
pribadi serta dapat berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Damayanti dalam
(Arifin, 2024) menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan
pendidikan di sekolah dalam membina etika, bertanggung jawab, dan mengajarkan nilai
karakter baik. Pendidikan karakter juga dapat dikatakan pendidikan budi pekerti dalam
diri individu yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang secara
langsung berkaitan satu dengan yang lainnya.

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa Pendidikan karakter memiliki
makna lebih dalam daripada pendidikan moral, karena bukan hanya belajar tetapi
menumbuhkan perilaku yang baik.

Karakter prososial, yang mencakup sikap seperti gotong royong, empati, dan
tanggung jawab sosial, sangat penting dalam pendidikan dasar. Pengembangannya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti nilai moral dan faktor eksternal seperti
lingkungan sekolah dan keluarga. Beberapa teori yang mendukung konsep ini antara
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lain teori Nancy Eisenberg, Kohlberg, Bandura, dan Bronfenbrenner yang menyoroti
pentingnya lingkungan dalam membentuk perilaku prososial siswa.

Implementasi program ini dilakukan melalui berbagai strategi, seperti kegiatan
pembiasaan positif di sekolah, bimbingan kelompok, proyek sosial, dan kolaborasi
dengan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
meningkatkan karakter prososial siswa, meskipun terdapat tantangan seperti kurangnya
pemahaman guru, minimnya sumber daya, dan pengaruh lingkungan eksternal.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Anisa dan Afrinaldi, 2024) dalam
penelitiannya tentang “Upaya Mengatasi Bullying Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Bagi Remaja Panti Asuhan ‘Aisyiyah Padang Panjang” menunjukkan bahwa
layanan Bimbingan Kelompok yang dilaksnakan secara terencana dan terstruktur dapat;
1) memberikan dukungan sosial dan meningkatkan harga diri remaja korban bullying, 2)
meningkatkan keterampilan komunikasi assertif dan pemecahan masalah, 3) mengenali
jenis-jenis bullying beserta dampaknya, 4) membangun sistem pendukung sebaya di
antara teman di sekolah, 5) berbagi pengalaman sesama korban bullying untuk saling
menguatkan.

Meskipun terdapat berbagai tantangan, program bimbingan berbasis nilai-nilai
Pancasila telah terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku prososial siswa. Dengan
dukungan dari pihak sekolah dan orang tua, serta pelatihan yang memadai bagi guru,
program ini dapat berjalan lebih optimal dalam membentuk karakter siswa yang
berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian berlokasi di SDN Simpang 1 berkontribusi dalam
peningkatan karakter prososial siswa, seperti empati, kerja sama, dan kepedulian sosial.
Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman guru, minimnya sumber daya, serta
pengaruh lingkungan eksternal menjadi kendala dalam pelaksanaan program. Dengan
dukungan yang lebih optimal dari sekolah dan orang tua, serta strategi implementasi
yang lebih efektif, program ini diharapkan dapat menjadi model dalam meningkatkan
karakter prososial siswa secara berkelanjutan. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih
Sukmadinata dalam (Arifudin, 2020), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik,
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Abduloh, 2020) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar sebagai suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki
suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Delvina, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
program bimbingan berbasis nilai-nilai pancasila dalam meningkatkan karakter
prososial. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan
dari penelitian (Supriani, 2024).

Bungin dikutip (Supriani, 2023) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis program bimbingan
berbasis nilai-nilai pancasila dalam meningkatkan karakter prososial.

Bogdan dan Taylor dalam (Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait analisis program bimbingan berbasis nilai-nilai pancasila dalam
meningkatkan karakter prososial.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis program bimbingan
berbasis nilai-nilai pancasila dalam meningkatkan karakter prososial, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Sofyan, 2021).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Juhadi, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (As-Shidqi, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan analisis program bimbingan berbasis nilai-nilai pancasila
dalam meningkatkan karakter prososial.
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Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan
berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau
pembahasan yang sedang atau akan digali (Sofyan, 2020). Rincian tersebut dapat
ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis,
dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Tanjung, 2020) bahwa pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Wahrudin, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Kartika,
2020). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis program
bimbingan berbasis nilai-nilai pancasila dalam meningkatkan karakter prososial.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Waluyo,
2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Rifky, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Noviana, 2020) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan
dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Kartika, 2022) bahwa strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis
program bimbingan berbasis nilai-nilai pancasila dalam meningkatkan karakter
prososial.

Moleong dikutip (Paturochman, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Rohimah,
2024) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Arif, 2024), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2019) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data
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menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Ningsih, 2024) terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila di SDN Simpang 1 bertujuan
meningkatkan karakter prososial siswa.

1. Meningkatkan Nilai Nilai Prosocial Siswa.

Program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila yang dilaksanakan di SDN
Simpang 1 telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan nilai-nilai
prososial siswa. Setelah melalui program bimbingan, nilai-nilai prososial siswa seperti
empati, kerja sama, dan tanggung jawab telah meningkat secara signifikan. Data survei
yang dilakukan pada siswa kelas 5 dan 6 menunjukkan bahwa 75% siswa dapat
menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam menghadapi konflik dan dapat bekerja
sama dengan baik dengan rekan-rekannya.

2. Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Menghadapi Konflik

Program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila juga telah menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi konflik. Siswa kelas
5 dan 6 telah dapat menunjukkan kemampuan untuk menghadapi konflik dengan lebih
baik, seperti dapat mengidentifikasi sumber konflik, dapat mengungkapkan perasaan
dan kebutuhan, serta dapat menemukan solusi yang tepat. Data observasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa 85% siswa dapat menunjukkan kemampuan untuk
menghadapi konflik dengan lebih baik.

3. Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Aktivitas Sosial

Program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila juga telah menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas sosial. Siswa kelas 5 dan
6 telah dapat menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dalam aktivitas sosial, seperti
dapat bergabung dengan kelompok, dapat berpartisipasi dalam kegiatan komunal, serta
dapat menunjukkan kepedulian terhadap rekan-rekan dan lingkungan sekitarnya. Data
survei yang dilakukan menunjukkan bahwa 90% siswa dapat menunjukkan keterlibatan
yang lebih baik dalam aktivitas sosial.

Program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila di SDN Simpang 1 telah
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan karakter prososial siswa.
Program ini telah dapat meningkatkan nilai-nilai prososial, kemampuan siswa dalam
menghadapi konflik, serta keterlibatan siswa dalam aktivitas sosial. Oleh karena itu,
program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila perlu dilanjutkan dan diperkuat untuk
memastikan bahwa siswa dapat memiliki karakter prososial yang baik dan siap
menghadapi tantangan di masa depan.

Menurut Sears et al dikutip (Arifudin, 2021)menjelaskan perilaku prososial
merupakan segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong
orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. Carlo & Randall dikutip
(Sinurat, 2022) mendefinisikan perilaku prososial adalah perilaku yang dimaksudkan
untuk kepentingan individu lain saat diminta atau tidak diminta untuk memenubhi
kesejahteraan individu tersebut. Selain itu perilaku prososial juga diartikan oleh Baron
& Byrne dikutip (Setiawati, 2021) sebagai perilaku menolong yang memberi
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keuntungan orang lain tanpa harus menyediakan keuntungan langsung pada orang yang
melakukan tindakan tersebut, dan mungkin melibatkan risiko bagi orang yang menolong.
Perencanaan program meliputi:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Simpang 1, ditemukan bahwa
perencanaan program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila telah dirancang secara
matang dan sistematis untuk mendukung peningkatan karakter prososial siswa.
Perencanaan ini meliputi sejumlah aspek penting yang menjadi dasar pelaksanaan
program.

Pertama, dalam tahap perencanaan, pihak sekolah mengidentifikasi kebutuhan siswa
terkait karakter prososial, seperti empati, tolong-menolong, dan tanggung jawab sosial.
Melalui observasi dan wawancara dengan guru serta siswa, ditemukan bahwa masih
banyak siswa yang membutuhkan pembinaan dalam aspek sosial dan karakter. Hal ini
menjadi dasar utama dalam merancang materi dan kegiatan program.

Kedua, program ini dirancang dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara
langsung ke dalam setiap kegiatan bimbingan. Materi yang disusun meliputi pengenalan
nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, keadilan, dan persatuan, serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, kegiatan yang dirancang bersifat
interaktif dan menyenangkan agar menarik minat siswa, seperti permainan edukatif,
diskusi kelompok, dan simulasi situasi sosial.

Ketiga, perencanaan juga meliputi penjadwalan kegiatan secara rutin selama satu
semester, dengan frekuensi satu kali seminggu. Setiap sesi dirancang untuk
mengembangkan aspek tertentu dari karakter prososial, sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangan siswa.

Keempat, dalam proses perencanaan, pihak sekolah melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru bimbingan dan konseling, guru kelas, serta orang tua siswa.
Keterlibatan mereka diharapkan dapat mendukung keberhasilan implementasi program
dan memastikan keberlanjutan serta konsistensi penguatan karakter prososial di
lingkungan sekolah dan rumah.

Kelima, evaluasi dan pengembangan rencana dilakukan secara berkala, berdasarkan
umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua. Dengan demikian, perencanaan ini bersifat
dinamis dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan aktual di lapangan.

Dari hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa perencanaan program bimbingan
berbasis nilai-nilai Pancasila di SDN Simpang 1 sudah dirancang secara komprehensif
dan terstruktur untuk mencapai tujuan utama meningkatkan karakter prososial siswa.
Perencanaan yang matang ini menjadi fondasi penting untuk pelaksanaan program yang
efektif dan berkelanjutan dalam membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila.

Perilaku prososial yang dapat memberikan keuntungan bagi orang lain, dapat
dijelaskan melalui konsep psikologis. Menurut Penner, et al dalam (Arifudin, 2024)
mencetuskan perilaku prososial dengan dasar teori trait atau karakter kepribadian.
Konsep perilaku prososial yang dikemukakan yaitu “A broad category of acts that are
defined by some significant segment of society and/or one’s social group as generally
beneficial to other people”. Pandangannya menunjukkan bahwa perilaku prososial
adalah ciri kepribadian yang direpresentasikan dalam bentuk perilaku yang oleh
masyarakan secara luas dapat dianggap sebagai perilaku yang menguntungkan untuk
orang lain.
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Program telah diterapkan

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama pelaksanaan program bimbingan
berbasis nilai-nilai Pancasila di SDN Simpang 1, ditemukan bahwa program tersebut
telah dilaksanakan secara konsisten dan menyeluruh sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun. Pelaksanaan program ini menunjukkan berbagai keberhasilan dan
tantangan yang memberikan gambaran nyata tentang dampaknya terhadap karakter
prososial siswa.

Selama pelaksanaan, kegiatan bimbingan dilakukan secara rutin setiap minggu
selama satu semester, dengan beragam metode yang menarik dan interaktif seperti
diskusi kelompok, permainan edukatif, cerita inspiratif, serta simulasi situasi sosial.
Guru pembimbing dan tenaga pendidik turut aktif memfasilitasi kegiatan ini,
memastikan setiap siswa terlibat aktif dan memahami nilai-nilai Pancasila yang
diajarkan.

Secara umum, hasil dari pelaksanaan program menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam perilaku prososial siswa. Banyak siswa yang mulai menunjukkan sikap
empati terhadap teman sebaya, suka membantu, dan bertanggung jawab terhadap tugas
dan lingkungan sekitar. Misalnya, siswa lebih sering saling membantu saat belajar
kelompok, serta menunjukkan sikap saling menghormati dan toleransi dalam berbagai
kegiatan di sekolah.

Selain itu, observasi dan wawancara dengan guru serta orang tua siswa
mengindikasikan bahwa siswa mulai menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Mereka tampak lebih peduli
terhadap teman yang membutuhkan bantuan, menunjukkan kejujuran, dan mampu
mengendalikan emosi saat menghadapi konflik.

Namun, dalam pelaksanaan program juga ditemukan beberapa tantangan, seperti
kurangnya waktu luang di luar jam pelajaran utama dan masih adanya siswa yang belum
sepenuhnya memahami atau menerapkan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Untuk
mengatasi hal ini, sekolah berupaya melakukan penguatan melalui kegiatan tambahan
dan keterlibatan orang tua agar nilai-nilai Pancasila dapat lebih melekat dalam diri siswa.

Dari hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa program bimbingan berbasis nilai-
nilai Pancasila yang telah dilaksanakan di SDN Simpang 1 cukup efektif dalam
meningkatkan karakter prososial siswa. Melalui kegiatan yang menarik dan
berkelanjutan, siswa menunjukkan perkembangan positif dalam perilaku empati, tolong-
menolong, dan tanggung jawab sosial. Pengalaman ini menegaskan pentingnya
pelaksanaan program yang terencana dan konsisten dalam membentuk karakter
prososial berbasis nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah.

Hal ini menurut Eisenberg dan Mussen dikutip (Kartika, 2021) memberi pengertian
perilaku prososial mencakup pada tindakan-tindakan: sharing (membagi), cooperative
(kerjasama), donating (menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran),
generosity (kedermawanan), serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain.
Hambatan meliputi sarana pendukung yang terbatas, metode pengajaran kurang
inovatif, dan evaluasi perubahan karakter yang belum terstruktur.

Program menunjukkan peningkatan kesadaran siswa terhadap nilai prososial, tetapi
konsistensi penerapan di luar sekolah masih kurang. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, jurnal siswa, dan umpan balik orang tua. Berdasarkan hasil penelitian di SDN
Simpang 1, ditemukan sejumlah hambatan yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan



454 | Jurnal Tahsinia | Vol. 5, No. 3, Juni 2024, hal. 444-457

program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan karakter
prososial siswa. Hambatan-hambatan tersebut meliputi keterbatasan sarana pendukung,
kurang inovatifnya metode pengajaran, serta belum adanya sistem evaluasi perubahan
karakter yang terstruktur.

Pertama, keterbatasan sarana pendukung menjadi salah satu kendala utama. Sekolah
menghadapi kekurangan fasilitas seperti media pembelajaran, buku panduan, alat peraga,
dan ruang khusus untuk kegiatan bimbingan. Kondisi ini menyulitkan guru dalam
menyajikan materi secara menarik dan variatif, sehingga potensi pengembangan
karakter prososial siswa belum dapat dimaksimalkan secara optimal.

Kedua, dari segi metode pengajaran, masih banyak kegiatan yang bersifat
konvensional dan kurang inovatif. Kebanyakan kegiatan berlangsung dalam bentuk
ceramah atau diskusi terbuka yang kurang menarik perhatian siswa. Akibatnya, tingkat
partisipasi dan antusiasme siswa terhadap kegiatan bimbingan cenderung rendah, serta
sulit mencapai dampak yang berkelanjutan terhadap pembentukan karakter prososial
mereka.

Ketiga, aspek evaluasi juga menjadi hambatan penting. Saat ini, proses evaluasi
perubahan karakter siswa belum dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Guru dan
pihak sekolah belum memiliki indikator yang jelas atau alat penilaian yang dapat
mengukur sejauh mana karakter prososial siswa telah berkembang setelah mengikuti
program. Hal ini menyulitkan dalam menilai keberhasilan program secara objektif dan
melakukan perbaikan yang tepat sasaran.

Brigham dalam (Ulfah, 2023) mengembangkan perilaku prososial pada anak ialah:
empati, kemurahan hati, kerjasama dan Kkepedulian. Indikator tersebut dapat
dideskripsikan meliputi altruisme, murah hati (charity), persahabatan (friendship),
kerjasama (cooperation), menolong (helping), penyelamatan (rescuing), pertolongan
darurat oleh orang yang terdekat (bystander intervention), pengorbanan (sacrificing),
berbagi atau memberi (sharing).

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama dalam pelaksanaan
program bimbingan berbasis nilai-nilai Pancasila di SDN Simpang 1 meliputi
keterbatasan sarana pendukung, metode pengajaran yang kurang inovatif, serta belum
adanya sistem evaluasi yang terstruktur. Hambatan-hambatan ini berpotensi mengurangi
efektivitas program dalam membentuk karakter prososial siswa secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan upaya perbaikan dan inovasi untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut agar program dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Saran
Perbaikan: 1) Menyusun rubrik penilaian dan sistem evaluasi berbasis data, 2)
Meningkatkan pelatihan guru dan dukungan eksternal, serta 3) Mengembangkan metode
pembelajaran berbasis teknologi dan pengalaman langsung. Dengan penguatan di
berbagai aspek, program ini diharapkan dapat lebih efektif dalam membentuk karakter
prososial siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian mengenai "Program Bimbingan Berbasis Nilai-Nilai Pancasila dalam
Meningkatkan Karakter Prososial di SDN Simpang 1 Kecamatan Sindangbarang"
menunjukkan bahwa program ini dirancang sesuai prinsip pendidikan karakter berbasis
nilai Pancasila. Program tersebut berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila seperti
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gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab sosial ke dalam pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pembiasaan sehari-hari. Pendekatan ini meningkatkan perilaku
prososial siswa, meliputi empati, kerja sama, dan kesadaran terhadap norma sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan program bimbingan berbasis nilai-nilai
Pancasila dalam upaya membangun karakter prososial siswa di SDN Simpang 1.
Pertama, disarankan agar pihak sekolah dapat meningkatkan fasilitas dan sarana
pendukung yang memadai, seperti menyediakan media pembelajaran yang menarik,
buku panduan, dan ruang khusus untuk kegiatan bimbingan. Hal ini diharapkan dapat
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga
motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut meningkat. Kedua, inovasi dalam
metode pengajaran sangat diperlukan. Sekolah disarankan untuk mengembangkan
berbagai metode yang lebih variatif dan kreatif, seperti permainan edukatif, simulasi
situasi sosial, atau penggunaan teknologi digital yang sesuai dengan perkembangan
zaman. Pendekatan yang menarik ini dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan
membantu mereka memahami serta menerapkan nilai-nilai Pancasila secara lebih
mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, melibatkan orang tua dan
masyarakat sekitar dalam kegiatan ini juga sangat penting. Kerjasama yang baik antara
sekolah dan orang tua dapat memperkuat pembelajaran karakter dan memupuk nilai-
nilai Pancasila di lingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, karakter
prososial siswa tidak hanya berkembang di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
mampu mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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